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METODE PENELITIAN

3.1. JenisPenelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapandgeaarena data-data
yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung miasabah Bank BTN
Kantor Cabang Syariah Semarang. Data yang digund&km penelitian
adalah data primer dan data sekunder. Data prinaéiu ydata yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu orgamis#au perorangan
langsung dari objeknya. Sedangkan data sekundeer gaia yang diperoleh
dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkandiaiah oleh pihak
lain, biasanya sudah dalam bentuk publikagata primer diperoleh
langsung dari penyebaran daftar pertanyaan kepadabah Bank BTN
Kantor Cabang Syariah Semarang sebagai obyek panejiang terpilih,
sedangkan data sekunder diperoleh dari website H2fK Syariah,
dokumen Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarangu,bekripsi,

jurnal atau data-data yang berhubungan dengamtpeiaelitian.
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3.2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias abyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitettu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakésimpulannyd.Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah nasaBahk BTN Kantor
Cabang Syariah Semarang, dimana jumlah nasabahdgkaha5.063

nasabali.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenstitg dimiliki oleh
populasi tersebuft Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian iniatda
simple random sampling yaitu peneliti memberi hany sama kepada
setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipignjadi sampel. Oleh
karena hak setiap subjek sama, maka peneliti sslefari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untadtikijn sampel.

Penentuan banyak sampel penelitian menurut Sloyatddilakukan

dengan rumus sebagai berikut= di mana n= banyak sampel,

1+(Nxe?) '
N= banyak populasi dan e= persentase kesalahan gimginkan atau

ditolerir® Dalam penelitian ini, persentase kesalahan yaimgidkan atau
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3.3.

ditolerir adalah sebesar 10%. Sehingga didapatgundampel sebagai

berikut:

5063

"= 1% (5053 x 0,102)

= 98,06

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dat&anpeeneliti

membulatkan sampel 98,06 menjadi 98 sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian terpenting datasitu

penelitian. Langkah-langkah dalam pengumpulan data:

3.3.1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenéhnahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, bdén, sebagainya.
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data men@ompany
Profile, perkembangan jumlah nasabah pembiayaan KPR IB dan
perkembangan jumlah nasabah Tabungan Batara IB gigegoleh

dari Bank BTN Kantor Cabang Syariah Semarang.

3.3.2. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanysau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijayabMetode ini

digunakan untuk pengambilan data mengenai pengaruh
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implementasi manajemen likuiditas terhadap sikapabah Bank

BTN Kantor Cabang Syariah.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertukapena
jawaban telah disediakan dan pengukurannya mengguonskala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikppndapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentangéma sosial.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakaa kkadrt
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai samegstif, dengan

5 alternatif jawaban sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
ST : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
RG : Ragu-ragu

Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai betriku

SS :5 TS 2
ST : 4 STS: 1
RG :3

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu konsep yang beragam ataareesi Variabel

dibedakan sebagai beriktt:

% |bid, hal. 136



1. Variabel tergantung (variabeldependen) adalah variabel

yang

dipengaruhi oleh variabel lain yang sifatnya tidalpat berdiri sendiri.

2. Variabel bebas (variabelindependen) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang sifatnya berdinidée.
Tabel 3.4.1 (Variabel Penelitian & Indikator)
Variabel o _ _ Pengukur
Definisi Operasional Indikator
penelitian an
Manajemen| Manajemen likuiditas adalgah » Deposit Diukur
Likuiditas | kemampuan Bank BTN  Liquidity melalui
(Variabel | Syariah  untuk  memenuhi > Portfolio angket
Bebas) |semua penarikan dana oleh Liquidity dengan
nasabah deposan dan menggunal
memenuhi permintaan kredit kan skala
(pembiayaan) tanpa  ada likert.
penundaan bagi calon debitur
yang sehat.

Sikap Sikap merupakan eksprgsi> Kognitif Diukur
Nasabah | perasaan nasabah Bank BTN (Pikiran) melalui
(Variabel | Syariah yang mencerminkan» Afektif angket

Tergantung) apakah nasabah suka atau tidak (Perasaan) dengan
suka terhadap Bank BTN » Konatif mengguna|
Syariah. (Perilaku) kan skala
likert.
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3.5. Teknik Analisis Data

3.5.1. Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatunumen
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitamng
digunakan adalah uji validitas item. Validitas iteditunjukkan
dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap tiéath (skor
total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkeilehn antara
skor item dengan skor total item. Dari perhitundamelasi akan
didapat suatu koefisien korelasi yang digunakarulumhengukur
tingkat validitas suatu item dan untuk menentukaakah suatu item

layak digunakan atau tidak.

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraifsignsi

0,05. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1. Jika r hitung> r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelashifékgn
terhadap skor total (dinyatakan valid).

2. Jika r hitung< r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
instrumen atau item-item pertanyaan tidak berksredignifikan

terhadap skor total (dinyatakan tidak vafidl).
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3.5.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui korsisi alat
ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapaiddikan dan
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diufdngji reliabilitas ini
hanya dilakukan pada data yang dinyatakan validukJmenguiji

reliabilitas digunakan tekni&roanbach alpa > 0,60

3.5.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari re$isiat@ pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari rebidsgtu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebutieteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah tidak terjeidieroskedastisitas.

Kemungkinan adanya gejalaheteroskedagtisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola temtel@ngan grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumiadafah Y
yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah resi@dagrediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika geafik tidak ada
pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas di bawah sumbu

0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadier oskedastisitas.**
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3.5.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawodel
regresi, variabel pengganggu atau residual memidistribusi
normal, seperti diketahui bahwa uji t dan F mengeskan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalauasumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak validtwik jumlah sampel
kecil. Ada dua cara yang tepat untuk mendetekskapaesidual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan armaligafik dan uji

statistik.

Cara melihat normalitas residual adalah denganhatetiormal
probability plot yang membandingkan distribusi kuatid dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membengaku garis lurus
diagonal, dan ploating dana residual akan dibakdinglengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, anaaris yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikutis gari

diagonalnya?

3.5.5. Analisis RegresLinier Sederhana
Analisis regreslinier sederhana adalah hubungan setiarer
antara satu variabel independen (X) dengan varidéeénden (Y).
Analisis ini bertujuan untuk memprediksikan nilaarid variabel

dependen apabila nilai variabel independen mengak@amnaikan
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atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubumgaraavariabel

independen dengan variabel dependen apakah taitiihegatif.
Rumus regredinier sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX
Keterangan:
Y= Variabel dependen (sikap nasabah)
X= Variabel Independen (manajemen likuiditas)
a= Konstanta
b= koefisien regresi (nilai peningkatan ataupunupenanj®

3.5.6. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji StatistiK
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberggudn
pengaruh satu variabel independen secara individdalam

menerangkan variasi variabel dependen.
Untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut :

1. Quick look : bila jumlah degree of freedom (dfjaéth 20 atau
lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, makayad@
menyatakan bi = O dapat ditolak bila t lebih bedsni 2 (dalam

nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima Iegs
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alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabéd¢épganden
secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan nilai kritisenurut
tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungdebih tinggi
dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotealternatif
yang menyatakan bahwa suatu variabel independearasec

individual mempengaruhi variabel dependén.

3.5.7. Analisis Determinasi (B

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahus@ntase
sumbangan pengaruh variabel independent (manajdikeditas)
terhadap variabel dependent (sikap nasabah). HKewefigni
menunjukkan seberapa besar prosentase variasbehranajemen
likuiditas mampu menjelaskan variasi variabel sikeysabah. Jika
R? sama dengan 1, maka persentase sumbangan pengargh
diberikan variabel manajemen likuiditas terhadapiakeel sikap
nasabah adalah sempurna, atau variasi variabeljenaea likuiditas

menjelaskan 100% variasi variabel sikap nasababh.
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